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Evaluasi Kualitas Pelet Ransum Komplit yang Mengandung
Produk Samping Udang
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(Diterima dewan redaksi 3 Februari 2010)

ABSTRACT

SenrAB, A., E.B. LACoNr, Y. RETNANI and M.S. MAs'uD. 2010. Quality evaluation of shrimp by-product complete ration pellets.

JITV l5(t):31.-39.

This research was done to evaluate the physical characteristic and chemical quality ofthe complete ration in pellet form that

contain shrimp by-product. The evaluation was done on several variables namely: moisture content, water activity, particle size,

average collision endurance, friction endurance and angle of repose. Data obtained was analyzed based on Completely
randomized design. The treatment was: R0 (complete ration without shrimps by-product), Rl (complete ration with 107o shrimps
by-product), R2 (complete ration with 207o shrimps by-product) and R3 (complete ration with 307o shrimps by-product). The
results showed that physical characteristic of the complete ration pellet that contain 207o shrimps by-product had the lowest
moisture (13.07Vo) and the water activity (0.45). Based on the research, it is concluded that the best level of shrimp by-product in
the complete ration was ZOVo.

Key words: By-Product, Pellet, Digestibility, Sheep

ABSTRAK

SaeNen, A., E.B. LACoNI, Y. RrrNem dan M.S. MAs'uD. 2010. Evaluasi kualitas pelet ransum komplit yang mengandung
produk samping udang. llTV 75(1): 31-39.

Produk samping udang merupakan produk samping industri pengolahan udang beku berupa kepala, ekor, dan kulit udang,
serta udang yang rusak atau afkir. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi kualitas fisik dan kimia pelet ransum komplit yang
mengandung hidrolisat produk samping udang. Data hasil penelitian dianalisis berdasarkan sidik ragam menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari empat taraf penambahan produk samping udang dalam ransum komplit yaitu R0
(07o), Rl (lo7o), R2 (ZOVo), danR3 (20Vo) masing-masing empat ulangan. Peubah yang diamati adalah kadar air, aktivitas air
(Aw), ukuran partikel, sudut tumpukan, ketahanan benturan dan ketahanan gesekan. Hasil yang diperoleh adalah bahwa uji fisik
pelet ransum komplit yang mengandung produk samping udang sebesar 2OVo nnentpttnyai kadar ur (l3,Ol%o) rendah dibanding
t:nFa taraf penambahan produk samping udang hidrolisat. Pada taraf tersebut aktivitas air sebesar 0,45, ketahanan gesekan

sebesar 98,287o dan ketahanan benturan sebesar 99,34Vo.

Kata kunci: Produk Samping, Pelet, Kecernaan, Domba

PENDAIIULUAN

Kualitas dan kuantitas pakan ternak sering menjadi
kendala yang harus dihadapi dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan
reproduksi ternak. Untuk itu perlu dicari sumber bahan
pakan alternatif yang mempunyai nilai gizi yang cukup,
harga murah, mudah didapat dan aman dikonsumsi
ternak.

Limbah udang merupakan produk samping industri
pengolahan udang beku berupa kepala, ekor, dan kulit
udang, serta udang yang rusak atau afkir. Ditinjau dari
segi kuantitas dan kualitas, produk samping udang
sangat potensial dijadikan bahan pakan. Tahun 2008,
produksi udang Indonesia sebesar 470.000 ton (DKP,

2009), bila diolah menjadi udang beku maka produk
samping udang yang diperoleh sebesar 35 sampai
dengan 70Vo dari bobot utuh yaitu setara dengan
164.500 sampai dengan 329.000 ton basah. Dengan
asumsi rendemennya produk samping 24,9Vo maka
jurnlah tersebut setara dengan 41.010 sampai dengan
82.020 ton kering (Berunana, 2000). Jadi secara

kuantitas, tersedia cukup banyak dan
kesinambungannya cukup terjamin karena setiap tahun
produksi udang Indonesia selalu mengalami
peningkatan. Jika produk samping udang tersebut tidak
cepat ditangani secara tepat akan menimbulkan dampak
negatif bagi lingkungan yaitu akan menjadi kotor dan
bau.
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Penggunaan produk samping udang sebagai bahan

pakan sampai saat ini masih terbatas pada temak non-

ruminansia. Namun jumlah yang dimanfaatkan untuk

pakan non-ruminansia tidak banyak dibandingkan

dengan jumlah yang ada. Hal ini berarti bahwa produk

samping ini masih tersedia cukup banyak dan sangat

potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan

ruminasia, khususnya ternak domba.

Kualitas produk samping udang cukup tinggi,

karena kandungan protein kasarnya 41,587o dan energi

termetabolis 2427 kkal/kg (Oravo et al., 2005:
KTG,MPAKA et a1.,2006). Disamping itu, juga terdapat

kJtin (chitin) antara2U307o !an$ mengandung nitrogen
(N) antara 6,6 sampai dengan 6,7Vo. Tingginya kadar

kitin dalam produk samping udang menyebabkan bahan

pakan ini sulit dicerna oleh ternak. Untuk itu, bila
produk samping udang ini digunakan sebagai bahan

pakan ruminansia akan menimbulkan masalah

pencemaran lingkungan, karena menimbulkan bau

busuk. Salah satu teknologi pengolahan produk

samping udang agar dapat dimanfaatkan oleh ternak

secara optimal adalah dengan perlakuan hidrolisis
secara fisik menggunakan suhu dan tekanan uap panas

(autoclave) (Eu dan REsMI, 2003). Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kualitas fisik dan kualitas

kimia pelet ransum komplit yang mengandung produk

samping udang.

MATERI DAN METODE

Bahan pakan yang dipergunakan adalah produk

samping udang Windu (Penaeus monodon) dan rumput

lapang. Sedangkan bahan pakan komersil yang

digunakan: jagung kuning, onggok, bungkil kedelai,

bungkil kelapa, pollard, crude palm oil, urea, garam

(NaCl), kapur (CaCO3), premix. Bahan lain yang

digunakan adalah BaCl2 untuk mengukur kalibrasi aw

meter. Alat-alat yang dipergunakan: timbangan analitik,

timbangan 1,2 dan 5 kg, mesin chopper, mesin giling
(hammer milt), mesin pencetak pelet (farm peleter

machine), oven l05oC, Aw meter (Aw-wert Master),

vibrator ball mill, durability pelet tester dan autoclave.

Rancangan percobaan dan peubah yang diamati

Rancangan percobaan yang digunakan adalah

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan

dan 4 ulangan. Ransum komplit terdiri dari 4 macam

perlakuan, yaitu:
R0 = Ransum komplit tanpa penambahan produk

samping udang
R1 = Ransum komplit dengan penambahan produk

samping tdang l07o

R2 = Ransum komplit dengan penambahan produk

samping tdang20%
R3 = Ransum komplit dengan penambahan produk

samping udang30Vo
Analisis data untuk percobaan ini menggunakan

ANOVA (sidik ragam) dan jika berbeda nyata akan di
uji dengan uji jarak Duncan. Peubah yang diukur adalah

kadar air, aktivitas air, ukuran partikel' sudut

tumpukan, ketahanan benturan dan ketahanan benturan

gesekan (durability) serta nilai nutrisi ransum.

Pengukuran pada peubah fisik ransum komplit
dilakukan secara duplo.

Formula ransum

Adapun komposisi bahan dan nutrien ransum

komplit penelitian disajikan pada Tabel 1. Kandungan

nutris ransum disesuaikan dengan kebutuhkan protein

untuk pertumbuhan domba yait:u l4,7Ea dan energi

metabolisme yaitu 2.500 kkal./kg (NRC, 1985).

Prosedur

Preparasi produk samPing udang

Produk samping udang diambil dari perusahaan

pembekuan udang di Muara Baru, Kecamatan

Cilincing, Jakarta Utara dengan menggunakan boks

pendingin yang berisi es agar produk samping udang

tidak rusak atau berbau. Setelah sampai di laboratorium

dikeringkan dengan oven pada suhu 60oC sampai

beratnya tetap, kemudian digiling untuk dijadikan

tepung. Tepung limbah udang dihidrolisis fisik dengan

autoclave pada suhu 121"C dengan tekanan latm
selama 6 jam (Mas'uD, 2009), kemudian dicampur jadi
ransum dengan komposisi bahan seperti Tabel 1.

Adapun skema prosedur penelitian dapat dilihat pada

Gambar 1.

Pembuatan pelet ransum komplit produk samping
udang

Tepung produk samping udang yang telah

dihidrolisis dicampur dengan tepung rumput lapang,

kemudian dicampui dengan bahan pakan komersil dan

molases lalu digiling halus hingga homogen sebelum

dimasukkan ke dalam mesin pelet. Ukuran pelet yang

dibuat berukuran panjang 2,5 cm dengan diameter 8

mm. Pelet yang dihasilkan diangin-anginkan sampai

kering dan dimasukkan ke dalam karung. Pembuatan

pelet ransum komplit dilakukan di Laboratorium
Industri Pakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian

Bogor.
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Tabel 1. Komposisi bahan dan nutrien ransum komplit penelitian berdasarkan BK

Pakan
Nama bahan

R3R2RIRO

kg

Rumput lapang

Limbah udang

Bungkil kedelai

Molasses

Jagung kuning

Pollard

Onggok

Crude Palm Oil (CPO)

Urea

Garam (NaCl)

Kapur (CaCO3)

Premix

40,0

0,0

13,5

15,0

0,2

19,5

4,9

3,8

1,0

0,4

1,2

0,s

40,0

10,0

9,0

15,0

0,1

14,0

5,5

4,5

1,0

0,4

0,0

0,5

40,0

20,0

4,5

15,0

1,5

7,9

3,7

5,5

1,0

0,4

0,0

0,s

40,0

30,0

0,0

15,0

4,6

1,0

1,0

6,s

1,0

0,4

0,0

0,5

Jumlah 100,0 100.0 100.0 100.0

Komposisi Nutrisi Ransum*

Kadar Air
Abu

Protein kasar

Serat kasar

Ca

P

Gross Energi (kkal/kg)

VoBK

13,07

9,78

14,89

13,36

0,62

0,28

3644,00

12,91

10,86

14,65

14,13

0,89

0,31

3667,00

11,37

12,15

14,76

15,36

1,37

0,45

372"7.00

1r,05

1.2,77

14,82

16,'16

1,69

0,52

3757,00

Keterangan:
R0 = ransumkomplit tanpapenambahan produk sampingudang
Rl = ransum komplit dengan penambahan produk samping 10 7o

R2 = ransum komplit dengan penambahan produk samping tdang2} Vo

R3 = ransum komplit dengan penambahan produk samping udang3l Vo

Tepung limbah udang dibagi sesuai level perlakuan (0, 10, 20 dan 30)

Molasses dan bahan konsentrat yang lain, sesuai dengan formula ransum

Pellet ransum komplit (R0,Rl,R2 dan R3)

Tepung limbah udang dihidrolisis 6 jam pada suhu 121 oC dan tekanan 1 atm

Analisa: Abu, Protein
kasar, Serat kasar, lemak

Uji Fisik dan Nilai Nutrisi Ransum Komplit:
Kadar Air, Aktivitas air, Ukuran partikel, Sudut Tumpukan, Ketahanan Benturan
dan Gesekan (durability)

Gambar I. Skema prosedur penelitian
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Kadar air (AOAC, L999)

Kadar air di ukur dengan menggunakan metode

pemanasan. Cawan aluminium ditimbang (x gram).

Sampel sebanyak 5 gram (y gram) dimasukkan ke

dalam cawan aluminium, kemudian dimasukkan ke

dalam oven 1050C selama 24 jam. Setelah itu sampel

dalam cawan ditimbang (z gram). Kadar air dihirung
dengan menggunakan rumus:

Kadar Air(KA) = -=+" x l}OVo

Pengukuran aktivitas air (Aw)

Alat yang digunakan untuk mengukur aktivitas air
(Aw) adalah Aw meter. Cara kerja alat yaitu sebagai

berikut; Aw meter dikalibrasikan dengan memasukan

cairan BaC12.2H2O, kemudian ditutup dibiarkan 3 menit

sampai angka pada skala pembacaan Aw menjadi 0,9.

Aw meter dibuka dan tempat sampel dibersihkan.

Sampel dimasukkan dan alat ditiup, ditunggu hingga 3

menit. Setelah 3 menit, skala Aw dibaca dan dicatat.

Perhatikan skala temperatur untuk faktor koreksi. Nilai
aktivitas air dihitung dengan menggunakan rumus:

Aw = PSA + (PSTT-20) X 0,002

Keterangan:
PSA = Pembacaan skala awal

PST = Pembacaan skala temperatur

Ukuran partikel (Svnnrnr dan Hllm, 1993)

Teknik yang digunakan untuk mengukur ukuran

partikel adalah dengan menggunakan alat Vibrator
Ballmill German The Sieve Analysis nomor mesh./sieve

4,8,16,30, 50, 100, 400. Bahan ditimbang sebanyak

500 gram dan diletakkan pada bagian paling atas dari

sieve, kemudian bahan disaring dan bahan yang

tertinggal pada tiaptiap sieve ditimbang. Derajat

kehalusan (Modulu's of Finenes/Mfl dihitung dengan

cara:

Derajat kehalusan =
l(Tobahan x No Perjanjian)/l00

Ukuran Dartikel rata-rata =
0,0041 x 2w inchi x2,54 cmx 10 mm

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat diperoleh

nilai ukuran partikel sebagai berikut:

Kategori bahan kasar ( MF ) :

MF = 4,1 -7 ---+ UP > 1,79 - 13,33 mm

Kategori bahan sedang =
MF = 2,1 -4,1 ---+ UP > 0,78 - 7,79 mm

Kategori bahan halus =
MF = 0 -2,1 -+ UP = 0,10 - 0,78 mm

Sudut tumpukan (Krur,rr,, 1999a)

Pengukuran sudut tumpukan dilakukan dengan

menjatuhkan bahan sebanyak 500 gram pada ketinggian
tertentu melalui corong pada bidang datar. Alas yang

digunakan kertas karton berwarna putih. Sudut

tumpukan bahan ditentukan dengan mengukur diameter

dasar (d) dan tinggi tumpukan (t). Tinggl bahan diukur
dengan menggunakan jangka sorong, panjang dan lebar

bahan diukur dengan menggunakan mistar. Besarnya

sudut tumpukan dihitung dengan menggunakan rumus:

tgu= t
0,5d

Keterangan : t = tinggl tumPukan
d = diameter tumpukan
0 = sudut tumpukan

Uji ketahanan pelet terhadap benturan
(BALAGoPALaN er aL, L988)

Ketahanan pelet terhadap benturan dapat diuji
dengan melalukan shatter test, yaitu dengan cara

menjatuhkan pelet yang telah diketahui beratnya ke atas

sebuah lempeng besi. Ketahanan pelet terhadap

benturan dapat dirumuskan sebagai persentase

banyaknya pelet yang utuh setelah dijatuhkan ke atas

sebuah lempengan besi terhadap jurnlah pelet semula

sebelum dijatuhkan. Ketahanan pelet terhadap benturan

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu komponen

penyusun bahan baku dan kondisi bahan

(BALAGoPALAN et al., 1988).

Uji ketahanan pelet terhadap Gesekan (F.alnrrcr-o,
1994)

Ketahanan pelet terhadap gesekan atau durability
pelet dapat dilakukan dengan menggunakan metode

pfost tumbling, yaitu dengan cara memasukkan sampel

bahan sebanyak 500 gram ke dalam sebuah drum yang

berpetar selama 10 menit dengan kecepatan 50 rpm'

kemudian disaring dan pelet yang tertinggal pada

saringan ditimbang. Penentuan durability pelet

dilakukan dengan membandingkan berat pelet setelah

diputar dalam tumbler dengan berat pelet awal

dikalikan 1007o.

34



SAENAB et al. Evaludsi kunlitas pellet ransum ktmplit yang mengandung produk samping udang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum pelet ransum komplit

Pelet ransum komplit limbah udang adalah suatu
produk pengolahan pakan yang terdiri dari limbah
udang, hijauan dan konsentrat yang disusun
berdasarkan kebutuhan nutrisi ternak. Proses
pembentukan pakan, campuran konsentrat atau ransum
komplit menjadi bentuk silinder disebut peleting
(THoMAs, 1997). Tujuan pembuatan pelet adalah untuk
mengurangi sifat debu pakan, meningkatkan
palatabilitas pakan. mengurangi pakan yang terbuang,
mengurangi sifat voluminous pakan dan untuk
mempermudah penanganan pada saat penyimpanan dan
transportasi. Adapun penampilan fisik pelet ransum
komplit limbah udang dapat dilihat pada Gambar 2.

Pelet ransum komplit limbah udang yang dihasilkan
dalam penelitian ini, secara umum memperlihatkan
bentuk pelet padat dan kompak berbeda dengan pelet
ransum komplit tanpa limbah udang. Semakin besar
persentase penambahan tepung limbah udang dalam
ftmsum komplit memperlihatkan tekstur pelet yang
halus dan kompak. Warna dan aroma merupakan hasil
dari panca indra (mata dan hidung) ternak yang bisa
menjadi pertimbangan dalam pemilihan pakan. Pelet
ransum komplit limbah udang yang dihasilkan berwarna
kecoklatan. Hal ini disebabkan adanya reaksi
kecoklatan secara non enzimatis yaitu reaksi antar asam

organik dengan gula pereduksi dan antara asam-asam
amino dengan gula pereduksi. Adapun aroma yang
dihasilkan dari pelet ransum komplit secara keseluruhan
memberikan aroma khas limbah udang. Namun aroma
ini akan berkurang dengan adanya proses hidrolisis dan
penambahan molases dalam ransum.

Uji Sifat Fisik Pelet Ransum Komplit

Adapun pengaruh perlakuan penambahan produk
samping udang terhadap sifat fisik pelet yang diukur
ditampilkan pada Tabel 2.

Kadar Air

Hasil analisa (Tabel 2) menunjukkan bahwa
penambahan produk samping udang dalam pelet ransum
komplit domba berpengaruh yang nyata (P < 0,05)
terhadap kadar air. Pada taraf 207o merupakan taraf
yang terbaik, karena bahan ransum yang mempunyai
kadar air rendah dapat menghambat perkembangbiakan
mikroorganisme. Produk samping udang mengandung
protein NPN yang dapat menghasilkan amonia bila
bereaksi dengan air. Oleh karena itu dengan kadar air
yang rendah, tidak akan terjadi reaksi yang dapat
menyebabkan bau yang busuk. Kadar air bahan yang
rendah akan berdampak pada daya simpan yang lebih
lama.

R0 = kontrol
Rl = ransum komplit dengan penambahan limbah udang 107o

R2 = ransum komplit dengan penambahan limbabtdang2}Vo
R3 = ransum komplit dengan penambahan limbah udang 307o

Gambar 2. Penampilan fisik pelet ransum komplit limbah udang
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan penambahan produk samping udang terhadap sifat fisik pelet ransum komplit

Perlakuan

R3R1

Kadar air (Vo)

Aktifitas air

Ukuran partikel (mm)

Sudut tumpukan (o)

Ketahanan benturan (7a)

Ketahanan gesekan (7o)

1.4,74 + 0,13"

0,73 + 0,08"

13,09 r 0,16d

26,42 tO,6f

92,25 10,18'

94.00 !0,37^

13,13 r 1,05u

0,58 r 0,01b

72,20 + 0,50"

21,10 t0,22^

96,87 +0,2f

95,60 + 0,76b

1.3,07 + 0,0',7^

0,45 r 0,00"

12,03 + O,zgb

22,63 +0,65b

99,34 + 0,31"

98.28 + 0,42d

13,57 r 0,10b

0,68 10,00b"

10,92 t 0,07^

24,37 t0,46"

g7,94 !0,49b

96,78 r 0,50"

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan pengaruh yang berbeda nyata (P < 0'05)
R0= (kontrol)
Rl= (ransum komplit dengan penambahan produk samping udang 107o)

R2= (ransum komplit dengan penambahan produk samping udang207o)
R3= (ransum komplit dengan penambahan produk samping udary307o)

Rendahnya kadar air pada ransum yang

mengandung produk samping udang hidrolisat,
menunjukkan bahwa kualitas fisik produk samping

udang hidrolisat cukup baik digunakan sebagai bahan
pakan dalam ransum komplit. Kadar air merupakan satu

tolak ukur untuk mengevaluasi kualitas bahan pakan

ternak. Kadar air yang rendah mengindikasikan kualitas
bahan pakan tersebut meningkat. Dalam industri pakan

ternak dibutuhkan bahan pakan yang berkadar air
rendah yairu dibawah 15Vo, dan hal tersebut

berhubungan dengan waktu penyimpanan (Tuoues el
al., 1997). RETNANI (2009) menyatakan bahwa

besarnya kandungan air pada ransum selain berkaitan
dengan mutu dan pengolahan bahan juga akan

menentukan keawetan ransum (lama simpan).

Aktivitas air

Hasil analisa (Tabel 2) terlihat bahwa penambahan

produk samping udang dalam ransum komplit domba

sampai taraf 207o menunjukkan pengaruh yang nyata (P

< 0,05) lebih rendah (0,45) terhadap aktivitas air.

Sedangkan aktivitas tertinggi terdapat pada perlakuan
penambahan limbah udang 307o sebesar (0,68).

Rendahnya aktivitas air pada perlakuan penambahan

limbah udang sebesar 20Vo disebabkan pengaruh
pengolahan secara hidrolisis sehingga terjadi denaturasi
(proses panas). Denaturasi yang menyebabkan
perubahan struktur kitin yaitu terpecahnya ikatan
hidrogen (H), sehingga air bahan mengalami
penguapan. Mikroba hanya dapat tumbuh pada kisaran
air tertentu, bahan yang mempunyai aktivitas air 0,7

atau pada kelembaban relatif dibawah 70% sudah

dianggap cukup baik dan tahan selama penyimpanan
(WnqenNo,1991).

Rendahnya aktivitas air pada ransum yang

mengandung produk samping udang hidrolisat
menunjukkan bahwa kualitas fisik produk samping

udang hidrolisat cukup potensial digunakan sebagai

bahan pakan yang berkualitas dalam ransum komplit.
Karena dengan aktivitas air rendah akan menghasilkan
air bebas yang dihasilkan menjadi rendah, dan sebagai

konsekuensinya kelembababan relatifnya rendah.

Kondisi tersebut menyebabkan mikroorganisme tidak
mudah berkembang dan bahan pakan produk samping
udang tersebut aman disimpan dan dikonsumsi oleh
ternak. AYU (2003) menyatakan bahwa pengukuran Aw
mencerminkan air bebas yang terdapat dalam bahan

pakan atau kelembaban relatif kesetimbangan ruang
penyimpanan bahan.

Ukuran partikel

Hasil analisa (Tabel 2) terlihat bahwa perlakuan

taraf penambahan produk samping udang dalam ransum

komplit domba sampai taruf 30Vo menunjukkan
pengaruh yang nyata (P < 0,05) lebih kecil terhadap
ukuran partikel. Hal ini disebabkan adanya proses

hidrolisis pada bahan pakan produk samping udang
sehingga dapat menghasilkan proses pemanasan. Proses

pemanasan ini menyebabkan ukuran partikel semakin
halus. Rataan yang terbesar adalah pada perlakuan

tanpa penambahan produk samping udang dan terkecil
adalah perlakuan penambahan produk samping udang
307o. Ukuran partikel pelet dipengaruhi oleh ukuran
partikel bahan-bahan baku penyusun ransum. Semakin
halus ukuran partikel bahan penyusun pelet maka
ukuran partikel pelet yang dihasilkan semakin kecil. Hal
tersebut juga menyebabkan semakin luas permukaan

kontak antar partikel di dalam pelet, sehingga semakin
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kuat ikatan antar partikel penyusun pelet yang
menyebabkan pelet tidak mudah hancur. Ukuran
partikel yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa bahan penyusun pelet termasuk dalam kategori
ka-sar karena memiliki ukuran partikel > 1,79 - 13,33
mm (SURvANI, 2005).

Hubungan antara kadar air dengan ukuran partikel

Hasil analisis regresi antara kadar air dengan ukuran
partikel (0, 5, 10, 15 dan 20 mm), menunjukkan adanya
hubungan yang linear (P < 0,01), yakni Y = 1,6453X-
10.2&+ dengan nilai koefisien korelasi R2 = 0,7780 {Y
adalah ukuran partikel (mm) dan X adalah kadar air
iar)] (Gambar 3).

Berdasarkan Gambar 3, nampak bahwa bila kadar
air tinggi, maka ukuran partikel akan meningkat yang
menyebabkan luas permukaan partikel tinggi, sehingga
daya absorpsi air menjadi tinggi. Nilai positif
menggambarkan kadar air berbanding lurus dengan
ukuran partikel. Gradien peningkatan relatif cukup
tinggi (1,6453) setiap kenaikan satu 7o kadar air.
Irrplikasi dari hubungan ini adalah untuk meningkatkan
rata-rata satl Vo kadar air dibutuhkan ukuran partikel
hampir 1 mm. Nilai koefisien korelasi (R2 = 0,778)
menunjukkan hubungan yang cukup erat antara kadar
air dengan ukuran partikel.

Penentuan ukuran partikel ransum sangat penting,
karena berpengaruh terhadap perfumbuhan ternak dan
efisiensi pakan. ENsMnrtcER et al., (1990), pengecilan
ukuran partikel dilakukan untuk mempermudah
konsumsi dan meningkatkan kecemaan pakan. Ukuran
pelet dari bahan-bahan penyusun ransum berperan
penting bagi ahli nutrisi dalam memilih bahan yang
akan digunakan dan menentukan apa yang diperlukan
untuk mempercepat waktu saat memproduksi ransum
komplit. Ukuran partikel akan mempengaruhi
kecernaan nutrisi, efisiensi waktu pencampuran,
kualitas pelet, banyaknya kerusakan yang terjadi saat
transportasi dan pengangkutan, palatabilitas dan
konsumsi ransum (KNoRR et al., 1997),

Sudut tumpukan

Hasil uji sidik ragam (Tabel2) menunjukkan bahwa
penambahan produk samping udang dalam ransum
komplit berpengaruh nyata (P < 0,05) antara perlakuan
terhadap sudut tumpukan. Menurut ANGULo (1995)
bahan yang sangat mudah mengalir memiliki sudut
rumpukan berkisar antaru 20-300. Hal ini berarti bahwa
ransum komplit tersebu-t memiliki sifat mengalir yang
lebih baik antara 2l-26u. Namun rataan yang terendah
adalah pada taraf penambahan produk samping udang
X\Vc yutu 2l J}o . Hal ini berarti bahwa ransum komplii
sang mengandung taraf penambahan limbah tdang l}Vo
memiliki sifat mengalir yang mudah dituang ke wadah

lain, karena sudut tumpukan pelet yang diharapkan
dalam proses pengolahan pada industri pakan adalah
sudut tumpukan yang kecil. Sudut tumpukan akan
mempengaruhi flowability atau daya alir suatu bahan
terutama akan berpengaruh terhadap kecepatan dan
efisiensi proses pengosongan silo secara vertikal pada
saat pemindahan dan pencampuran bahan (KHelr,
1999).

Ketahanan benturan

Ketahanan pelet terhadap benturan adalah peubah yang
digunakan untuk menguji daya tahan pelet terhadap
benturan. Hasil analisa (Tabel 2) terlihat bahwa
perlakuan taraf penambahan produk samping udang
dalam ransum komplit sampai taruf 20Vo menunjukkan
pengaruh yang nyata (P < 0,05) lebih rendah terhadap
ukuran partikel, tetapi perlakuan dengan penambahan
l07o dan penambahan 307o produk samping udang
tidak berbeda nyata. Tingginya nilai rataan taraf
perlakuan yang mengandung produk samping udang
disebabkan adanya pengaruh pengolahan hidrolisis,
sehingga terjadi proses pemanasan dan gelatinisasi pati
pada saat pembentukan pelet. Namun nilai rataan yang
tertinggi adalah pada perlakuan penambahan produk
samping udang sebesar20%o yaitv 99,34Eo. Menurut
CHnBxp (1999) pada saat proses pembentukan pelet
terjadi gelatinisasi pati yang membantu terjadinya
ikatan kuat atau perekat antar partikel bahan, sehingga
terbentuk pelet yang kompak dan tidak mudah hancur.
Bila taraf perlakuan produk samping udang
ditingkatkan sebesar 307o, maka nilai ketahanan
benturannya akan menurun. Hal ini disebabkan karena
adanya penambahan serat yaitu kitin pada produk
samping udang. Sehingga bila penambahan produk
samping udang tersebut ditingkatkan maka kandungan
seratnya juga meningkat. Karena serat merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan pelet susah dicetak,
sehingga menjadi rapuh dan mudah hancur.

Ketahanan gesekan (durability)

Hasil uji sidik ragam (Tabel 2) menunjukkan bahwa
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) antara perlakuan
terhadap ketahanan gesekan pelet. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan produk samping udang dalam
ransum komplit memiliki kualitas fisik yang baik
karena indeks ketahanan yang baik, sehingga pelet
memiliki kekuatan dan ketahanan tinggi selama proses
penanganan dan ffanportasi. Hal ini disebabkan produk
samping udang mengandung kitosan yang memiliki
sifat reaksifitas kimia yang tinggi sehingga mampu
mengikat air dan minyak. Hal ini didukung oleh adanya
gugus polar yang dikandungnya. Karena
kemampuannya tersebut kitosan dapat digunakan
sebagai bahan pengental atau pembentuk gel yang
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sangat baik sebagai pengikat, penstabil dan pembentuk
struktur. Nilai rataan yang tertinggi (98,287o) adalah
pada taraf perlakuan penambahan produk samping

udang 20%o. Hal ini sudah sesuai dengan standar

spesifikasi durability indeks yang digunakan yakni
minimum 80Vo (Dozmn, 2O0l). Tingginya taraf
perlakuan penambahan produk samping udang 207o

dipengaruhi rendahnya kadar air dan ukuran partikel,
sehingga menghasilkan pelet yang kompak dan tidak
mudah hancur.

Kandungan Nutrisi Pelet Ransum Komplit

Berdasarkan hasil analisa (Tabel 1) terlihat bahwa

kandungan abu, serat kasar, Ca, P dan gross energi pada

perlakuan taraf penambahan produk samping udang

dalam ransum meningkat dibandingkan perlakuan tanpa
penambahan penambahan produk samping udang.

Salah satu keunggulan dari produk samping udang

dibanding bahan pakan lainnya adalah limbah udang

mengandung Ca dan P yang tinggi. Kualitas produk

samping udang terutama ditinjau dari kandungan nutrisi
dan komposisi kimianya cukup baik digunakan sebagai

pakan ternak (WaNasunn, 1990).

KESIMPULAN

Uii fisik pelet ransum komplit yang mengandung
produk samping udang sebesar 207o mempvnyai kadar

air sebesar 13,01Va, aktivitas air sebesar 0,45, ketahanan
gesekan sebesar 98,28Vo dan ketahanan benturan

sebesar 99.347o.
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PETUNJUK BAGI PENULIS NASKAH

Jurnal Ilmu Ternak dan Yeteriner, disingkat "/17V,
memuat: (i) naskah ilmiah primer hasil penelitian yang

belum diterbitkan, (ii) uraian metoda dan teknik inovatif
penelitian yang bermanfaat bagi pengembangan penelitian,
dan (iii) ulasan/tinjauan ilmiah mutakhir hasil penelitian di
bidang peternakan dan veteriner.
Ketentuan berikut merupakan petunjuk bagi penulis naskah

yang hendak dimuat dalam JITV.
1. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris

yang baik, disertai abstrak dalam bahasa Inggris dan

bahasa Indonesia. Naskah diketik pada kertas berukuran
A4 dengan jar*.2 spasi dengan ruang sisi 4 cm dari tepi
kiri, 3 cm dari tepi kanan, 3 cm dari tepi atas dan bawah.

2. Sistematika penulisan naskah disusun sebagai berikut:
a. Judul, hendaknya yang komprehensif, namun dibuat

sesingkat mungkin. Jika perlu dapat diberi subjudul.
b. Nama dan alamat penulis:

Nama penulis, ditulis lengkap (tanpa gelar) dan diketik
dengan huruf KAPITAL. Jika penulis lebih dari
seorang dengan alamat instansi yang berbeda, maka di
belakang setiap nama diberi indeks atas (superscripts)
angka arab. Alamat penulis, ditulis di bawah nama

penulis, mencakup nama instansi beserta alamat

lengkap, dibuat sesuai dengan banyaknya indeks atas

nama penulis dan diketik dengan huruf MIRING.
c. Abstrak, merupakan intisari naskah, ditulis dalam

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, tidak lebih dari
250 kata dan dituangkan dalam satu paragraf. Isi
abstrak mencakup latar belakang, tujuan, materi dan

metode serta hasil dan kesimpulan. Nama penulis
(huruf KAPITAL), tahun terbit, judui naskah dan nama
jurnal, dicantumkan sebelum isi abstrak, dengan

susunan seperti daftar pustaka. Di bawah abstrak

dicantumkan kata kunci (key words) maksimum 5 kata.

d. Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian,
permasalahan yang dihadapi, usaha-usaha yang telah

dilakukan, pendekatan yang ditempuh untuk
memecahkan masalah dan tujuan penelitian.

e. Materi dan Metode, mengungkapkan secara jelas dan

rinci mengenai bahan yang digunakan dan cara kerja
yang dilakukan.

f. Hasil dan Pembahasan, menyajikan dan membahas

secara jelas dan lengkap hasil penelitian yang dicapai
dengan mengacu kepada tujuan. Hasil dan Pembahasan

dapat disajikan secara terpisah atau disatukan. Uraian
tentang Hasil dapat dilengkapi dengan tabel yang

:n,skas dan ilustrasi (grafik hitam putih, gambar atau

:..:r: r'ang jelas pada halaman terpisah. Keterangan

r:r tabel (di atasnya) dan ilustrasi (di bawahnya)

i--a:;s jela: dan bersifat mandiri sehingga pembaca

Capal dengan mudah memahami maknanya tanpa

membaca teks. Uraian tentang Pembahasan selain

rnencal-up kupasan mengenai hasil, juga mencakup

pen-ielasan tentang arti dan manfaat penelitian,
gllar&an dengan masalah yang akan dipecahkan.

Sa:uaa ukuran baik di dalam teks maupun pada tabel

Car ilustrasi menggunakan sistem metrik.

; Kesimpulan. merupakan rangkuman akhir dari naskah.

L Ucapaa Terima Kasih, dapat ditulis jika dianggap perlu.

r Danar Pustak4 menyajikan semua pustaka yang dikutip
r sebaikn)'a 807o merupakan tulisan primer dan terbitan

i0 tahun terakhir). Kutipan tak boleh berasal dari

naskah yang tidak diterbitkan seperti petunjuk
praktikum, laporan dan down load dari internet, kecuali
skripsi, tesis, dan disertasi. Down load diperkenankan
bila berasal dari publikasi majalah elektronik. Kutipan
di dalam teks menggunakan nama belakang penulis dan

tahun terbit. Pustaka di dalam daftar disusun secara

alfabetis menurut nama penulis. Di belakang tahun, baik
di dalam kutipan teks maupun di dalam daftar dapat
dibubuhi huruf kecil (a, b, c), jika penulis yang sama

menulis lebih dari satu artikel dalam tahun yang sama.

Nama penulis, baik di dalam kutipan teks maupun di
dalam daftar menggunakan huruf KAPITAL. Nama
penulis yang lebih dari 2 orang, di dalam kutipan teks

menggunakan et al., di belakang nama pertama,

sedangkan di dalam daftar pustaka harus ditulis lengkap.

Contoh Penulisan Daftar Pustaka:

BHANJA, S.K., C. ANIALI DevI, A.K. PaNo.c and G.S.
SuNonn. 2009. Effect of post hatch feed deprivation
on yolk-sac utilization and performance of young
broiler chickens. Asian-Aust. J. Anim. Sci. 22: 11.'14-

tt79.

KnIsNaN, R. 2008. Kombinasi Penggunaan Probiotik
Mikroba Rumen dengan Suplemen Katalitik pada

Pakan Domba. Tesis. Sekolah Pasca Sarjana, Institut
Pertanian Bogor, Bogor.

PRESToN, R. and R. LeNc. 2008. Adapting livestock
production systems to climate change - tropical
zones. Proc. Int. Conf. Livest. Global Climate
Change. Hammamet, Tumisia, 11-20 Mzy, 2008.
British Society of Animal Science. Midlothian,
United Kingdom. pp. 56-60.

PuspASARr, C.8., WIHANDoyo dan Suuanroxo. 2008.

Pengaruh penambahan material penyerap air pada

tinja ayam broiler terhadap populasi larva lalat rumah
(Musca domestica L.). Pros. Seminar Nasional
Teknologi Peternakan dan Veteriner. Bogor,27 - 22

Agustus 2007. Puslitbang Petemakan, Bogor. h1m.

856-860

VINcrNr, B. 2005. Farming Meat Goats: Breeding,
Production and Marketing.- Landiinks Press, Colling-
wood VIC, Australia.

WrnrEr-rcru, T. 2006. The changes of yolk-sac composition
in chickens fed prestarter mixtures composed

according to different nutrition recommendation.

Elect. J. Polish Agric. Univ
http ://www.ei pau. media.pl/volume9/issue4/arr 1.html
Volume 9 Issue 4

WEsroN, R.H. 2002. Constraints on feed intake by grazing
sheep. 1z: Sheep Nutrition. M. FREER and H. Dove
(Eds). CABI Pbl. Canberra, Australia. pp.21-49.

3. Apabila naskah ditulis lebih dari 1 penulis, perlu ada

persetujuan dari penulis lainnya dengan membubuhkan
paraf di belakang nama masing-masing

4. Naskah lengkap dikirim dalam rangkap 3 (tiga) kepada

Dewan Redaksi JITV beserta file elektroniknya.
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